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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kreativitas siswa
dalam dimensi kognitif, afektif, dan psikomotor pada pembelajaran geografi melalui
implementasi pendekatan SAVI. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X SMA
Negeri 5 Banda Aceh Tahun Ajaran 2015/2016 yang berjumlah 245 orang. Sampel
penelitian ini adalah siswa kelas X-IS 1 yang berjumlah 28 orang. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif, jenis penelitian pre experimental design, dan
dengan desain one-shot case study. Pengumpulan data menggunakan tes tertulis,
angket, dan lembar observasi. Pengolahan data menggunakan statistik deskriptif
persentase dan uji normal gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi
pendekatan SAVI dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam dimensi kognitif,
afektif, dan psikomotor pada pembelajaran geografi. Rerata dari dimensi kognitif,
afektif, dan psikomotor mengalami peningkatan dari tahap I ke tahap II dan dari
tahap II ke tahap III. Dimensi kognitif pada tahap I memperoleh nilai rata-rata
sebesar 52%, tahap II 65%, dan tahap III 82%. Uji normal gain dimensi kognitif
tahap I ke tahap II sebesar 0,271 dengan klasifikasi gain rendah, sedangkan tahap II
ke tahap III sebesar 0,486 dengan klasifikasi gain sedang. Dimensi afektif pada tahap
I memperoleh nilai rata-rata sebesar 70%, tahap II 73%, dan tahap III 76%. Uji
normal gain dimensi afektif tahap I ke tahap II sebesar 0,100 dengan klasifikasi gain
rendah, sedangkan tahap II ke tahap III sebesar 0,111 dengan klasifikasi gain rendah.
Dimensi psikomotor pada tahap I memperoleh nilai rata-rata sebesar 53%, tahap 11
57%, dan tahap III 83%. Uji normal gain dimensi psikomotor tahap I ke tahap II
sebesar 0,085 dengan klasifikasi gain rendah, sedangkan tahap II ke tahap III sebesar
0,605 dengan klasifikasi gain sedang.

Kata kunci: implementasi, pendekatan SAVI, kreativitas siswa, geografi.

PENDAHULUAN

Kreativitas merupakan suatu tuntutan pendidikan dan kehidupan yang sangat
penting untuk saat ini. Kreativitas akan menghasilkan berbagai inovasi dan
perkembangan baru dalam kehidupan manusia. Individu dan organisasi yang kreatif

akan selalu dibutuhkan oleh lingkungannya, karena mereka dapat mampu memenuhi
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kebutuhan lingkungan yang terus berubah dan akan mampu untuk bertahan dalam
kompetisi global yang dinamis dan ketat.

Indonesia sangat membutuhkan anak-anak kreatif agar bisa membangun
bangsa menjadi lebih maju dan berkembang. Pengembangan sektor ekonomi kreatif
melalui Inpres Nomor 6 Tahun 2009 membuktikan betapa pentingnya sektor
tersebut. Ada 14 sektor utama dalam ekonomi kreatif yang dikembangkan, meliputi
periklanan, arsitektur, pasar seni dan berang antik, kerajinan, desain, fesyen, film dan
fotografi, permainan interaktif, musik, seni pertunjukan, penerbitan dan percetakan,
layanan komputer dan perangkat lunak, radio dan televisi, riset dan pengembangan,
dan penambahan satu sektor di bidang kuliner.

Kreativitas perlu dikembangkan khususnya kepada siswa ketika dalam proses
belajar mengajar. Siswa kreatif diharapkan akan mampu untuk melahirkan inovasi-
inovasi baru dalam pengembangan ekonomi kreatif dan terciptanya produk-produk
lokal yang bisa bersaing dalam kancah internasional. Setiap anak manusia
sebenarnya terlahir kreatif, akan tetapi untuk mendapatkannya perlu adanya latihan
dan bimbingan dari orang tua maupun guru. Di sinilah fungsi orang tua dan guru,
yaitu untuk dapat membimbing setiap anak agar menjadi aktif berpikir, berkembang,
dan menjadi pribadi yang kreatif.

Dunia pendidikan sangat membutuhkan guru-guru yang bisa dan mampu
untuk mengembangkan kreativitas peserta didik, karena keberhasilan pendidikan di
sekolah termasuk di dalamnya pengembangan kreativitas siswa sangat bergantung
pada proses pembelajaran di kelas. Seorang guru harus mampu membimbing dan
memberikan semangat kepada peserta didik agar dapat meraih sukses. Guru harus
mampu membesarkan hati peserta didik agar tidak mudah putus asa dalam meraih
mimpi. Sebagai motivator, guru berperan menjadi pendorong agar peserta didik mau
melakukan hal-hal baru. Tugas guru adalah mendorong kreativitas peserta didik agar
bisa berkembang maksimal. Dengan dukungan penuh dari guru, diharapkan peserta
didik akan menjadi pribadi yang sukses.

Pada kenyataannya adalah ketika proses belajar terjadi di dalam kelas sering
kali siswa yang menjadi korban dan dianggap sebagai sumber penyebab kesulitan

belajar. Padahal mungkin saja kesulitan itu bersumber dari luar diri siswa, misalnya

239



Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Geografi FKIP Unsyiah
Volume I, Nomor 1, Hal 238-251, Agustus 2016

proses pembelajaran yang terkait dengan kurikulum, cara penyajian materi pelajaran,
dan pendekatan pembelajaran yang digunakan oleh guru. Hal ini dapat
mengakibatkan kreativitas dan keinginan belajar siswa menjadi berkurang.

Melihat permasalahan pembelajaran tersebut, maka sudah sepatutnya ada
alternatif tindakan untuk memperbaiki kreativitas siswa dengan harapan dapat
memaksimalkan pembelajaran. Alternatifnya adalah dengan menerapkan pendekatan
pembelajaran yang sesuai agar upaya untuk meningkatkan kreativitas siswa dapat
tercapai dengan maksimal. Penelitian ini akan mengkaji lebih lanjut tentang
implementasi pendekatan SAVI untuk meningkatkan kreativitas siswa dalam
pembelajaran geografi. Rumusan masalahnya adalah bagaimana peningkatan
kreativitas siswa dalam dimensi kognitif, afektif, dan psikomotor melalui
implementasi pendekatan SAVI pada pembelajaran geografi di kelas X-IS 1 SMA
Negeri 5 Banda Aceh.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan
jenis penelitian pre experimental design, dan dengan desain one-shot case study.
Pada penelitian ini hanya menggunakan satu kelas eksperimen dan tidak
menggunakan kelas kontrol. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X SMA
Negeri 5 Banda Aceh tahun pelajaran 2015/2016 yang berjumlah 245 orang. Sampel
penelitian ini adalah siswa kelas X-IS 1 yang berjumlah 28 orang.

Teknik pengumpulan data yang digunakan antara lain tes tertulis berupa soal
uraian, hal ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan kreativitas siswa dalam
dimensi kognitif atau kemampuan berpikir kreatif. Angket, hal ini bertujuan untuk
mengetahui kemampuan kreativitas siswa dalam dimensi afektif atau sikap dan
kepribadian kreatif. Lembar observasi, hal ini bertujuan untuk mengetahui
kemampuan kreativitas siswa dalam dimensi psikomotor atau keterampilan.

Teknik pengolahan data yang digunakan antara lain:

1. Untuk mengetahui kreativitas siswa dalam dimensi kognitif, afektif, dan
psikomotor melalui implementasi pendekatan SAVI dianalisis menggunakan

teknik statistik deskriptif persentase menurut Sudijono (2005:43), dengan rumus:
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P=£><100% (1)

Keterangan:
P : Persentase yang dicari
f : Frekuensi skor jawaban/keterampilan siswa
N : Jumlah skor maksimum
Kriteria penilaian kreativitas dalam dimensi kognitif, afektif, dan psikomotor
sesuai dengan Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Penilaian Kreativitas dalam Dimensi Kognitif, Afektif, dan

Psikomotor
Nilai Kriteria
81% <P <100% Sangat kreatif
61% <P <80% Kreatif
41% < P <60% Cukup kreatif
21% < P <40% Kurang kreatif
0% <P=<20% Tidak kreatif

Sumber: Modifikasi Riduwan (2003:41)
2. Analisis peningkatan kreativitas siswa dalam dimensi kognitif, afektif, dan
psikomotor dihitung menggunakan uji normal gain (g) menurut Meltzer (dalam

Herlanti, 2006:71), dengan rumus:

N—gain _ (Spost-test) - (Spre-test) (2)

(Sideal)'(spre-test)

Keterangan:
N-gain : Gain ternormalisasi (normal gain)
S pre-test : Nilai rata-rata pada tahap I
S post-test : Nilai rata-rata pada tahap II
Sideal : Jumlah nilai maksimum (dalam hal ini adalah 100)

Jika hasil perhitungan sudah didapatkan, maka untuk tingkat klasifikasi dari
uji normal gain (g) antara lain:
(g) tinggi 1(2)20.7
(g) sedang :0,3<(g)>0,7
(g) rendah :(2) <03
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Indikator keberhasilan dalam penelitian ini tercermin dari adanya
peningkatan nilai yang diperoleh siswa pada setiap tahap berupa peningkatan
kreativitas siswa dalam dimensi kognitif, afektif, dan psikomotor. Berdasarkan
penilaian kreativitas dalam dimensi kognitif, afektif, dan psikomotor dikatakan tuntas
belajar jika nilai rata-rata yang diperoleh mencapai kriteria ideal ketuntasan, yaitu

75% (BSNP, 2006:12).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perolehan data hasil penelitian yang dilaksanakan di SMA Negeri 5 Banda
Aceh merupakan data dari tes tertulis, lembar angket, dan lembar observasi. Data
hasil penelitian tersebut digunakan untuk mengetahui peningkatan kreativitas siswa
dalam dimensi kognitif, afektif, dan psikomotor dengan implementasi pendekatan
SAVI pada pembelajaran geografi.

1. Kreativitas Siswa dalam Dimensi Kognitif

Rekapitulasi nilai kreativitas siswa dalam dimensi kognitif pada tahap I, tahap

I, dan tahap III dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rekapitulasi Nilai Kreativitas Siswa dalam Dimensi Kognitif

Tahap I Tahap II Tahap IIT
No. Indikator Dimensi Nilai Rata- Nilai Rata- Nilai Rata-
Kognitif rata Tiap rata Tiap rata Tiap
Indikator (%) Indikator (%) Indikator (%)

1 Berpikir Lancar (Fluency) 50 56 69

2 Berpikir Luwes (Flexibility) 66 89 90

3 Berpikir Rasional 47 63 73

4  Keterampilan Elaborasi 55 70 92

5  Keterampilan Menilai 39 46 86
Nilai Tertinggi 70 90 100
Nilai Terendah 30 35 60
Nilai Rata-rata 52 65 82
Normal Gain (g) 0,271 0,486

Sumber: Hasil Penelitian, 2016

Berdasarkan Tabel 2. dapat diketahui bahwa kreativitas siswa dalam dimensi
kognitif (kemampuan berpikir kreatif) mengalami peningkatan pada tiap tahapnya,
terbukti dari perhitungan normal gain (g). Analisis perhitungan normal gain (g)

menggunakan rumus (2) dan dihitung dalam dua tahapan, yaitu dari tahap I ke tahap
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II dan dari tahap II ke tahap III. Peningkatan kreativitas siswa dalam dimensi kognitif
dari tahap I ke tahap II sebesar 0,271 dengan tingkat klasifikasi gain rendah,
sedangkan kreativitas siswa dari tahap II ke tahap III mengalami peningkatan sebesar
0,486 dengan tingkat klasifikasi gain sedang.

Kemampuan berpikir kreatif pada tahap I memperoleh nilai rata-rata yang
belum mencapai indikator keberhasilan atau belum tuntas. Hal ini disebabkan pada
proses pelaksanaan kerja kelompok untuk membuat ilustrasi gambar, tiap siswa
belum memiliki pola pikir yang berbeda dan bekerja sama dalam kelompok untuk
memecahkan masalah saat membuat ilustrasi gambar, sehingga dari kegiatan kerja
kelompok belum didapatkan hasil yang maksimal terhadap pemecahan masalah yang
ada. Karena masih kurangnya kemampuan siswa dalam memecahkan masalah pada
saat kerja kelompok, ternyata memengaruhi kemampuan siswa dalam memberikan
jawaban ketika menjawab soal uraian dan terlihat jelas pada hasil penelitian tahap I
dengan nilai rata-rata indikator berpikir kreatif yang masih rendah.

Pada tahap II dan tahap III kemampuan berpikir kreatif mengalami
peningkatan dibandingkan dengan tahap 1. Kegiatan pembelajaran pada tahap II dan
tahap III dilaksanakan melalui diskusi kelompok, dengan cara ini ternyata bisa
membuat siswa lebih aktif untuk mengemukakan pendapat dan bekerja sama dalam
kelompok, sehingga kemampuan siswa dalam menyimpulkan pemecahan suatu
masalah lebih berkembang. Hal ini terlihat dari nilai tiap indikator berpikir kreatif
siswa yang meningkat dari tahap sebelumnya.

Kegiatan diskusi kelompok menuntut siswa agar menjadi pemikir yang
divergent atau kemampuan yang dapat memberikan bermacam-macam alternatif
jawaban. Hal ini sesuai dengan pendapat Satiadarma (2003:119-120) bahwa metode
atau teknik belajar kreatif berorientasi pada pengembangan potensi berpikir siswa,
yakni mengaktifkan fungsi berpikir divergent melalui teknik-teknik seperti sumbang
saran, daftar penulisan gagasan, dan teknik pemecahan masalah yang merangsang
siswa untuk berpikir tentang berbagai kemungkinan yang dapat dilakukan.

Faktor lain yang menyebabkan kemampuan berpikir kreatif siswa masih
rendah pada tahap I, terjadi karena siswa belum terbiasa dilatih dengan pendekatan

pembelajaran yang diterapkan, sehingga memengaruhi kemampuan siswa dalam
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berpikir lancar, berpikir luwes, berpikir rasional, kemampuan elaborasi, dan
kemampuan menilai. Pada tahap II dan tahap III kemampuan berpikir kreatif siswa
semakin meningkat, tentu ini terjadi karena siswa telah terbiasa dengan pendekatan
pembelajaran yang diterapkan.

Sesuai dengan data hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata dari
kreativitas siswa dalam dimensi kognitif mengalami peningkatan dari ketiga tahap.
Pada tahap I nilai rata-rata yang diperoleh siswa dari indikator berpikir kreatif hanya
sebesar 52% atau berada pada kriteria cukup kreatif dan belum mencapai indikator
keberhasilan atau belum tuntas, sedangkan tahap II nilai rata-rata yang diperoleh
siswa dari indikator berpikir kreatif mengalami peningkatan menjadi 65% atau
berada pada kriteria kreatif dan masih belum mencapai indikator keberhasilan atau
belum tuntas, selanjutnya pada tahap III nilai rata-rata yang diperoleh siswa
mengalami peningkatan menjadi 82% atau berada pada kriteria sangat kreatif dan
sudah mencapai indikator keberhasilan atau sudah tuntas.

Hasil perhitungan dari rekapitulasi nilai kreativitas siswa dalam dimensi
kognitif (kemampuan berpikir kreatif) dengan kriteria seperti pada Tabel 3.

Tabel 3. Kriteria Kreativitas dalam Dimensi Kognitif
Tahap I Tahap II  Tahap III

Nilai Kriteria Jumlah Jumlah Jumlah
Siswa (%)  Siswa (%)  Siswa (%)
81% <P <100% Sangat kreatif 0 3,6 42,9
61% <P <80% Kreatif 3,6 57,1 50,0
41% < P <60% Cukup kreatif 78,6 35,7 7,1
21% < P <40% Kurang kreatif 17,9 3,6 0
0% <P<20% Tidak kreatif 0 0 0

Sumber: Hasil Penelitian, 2016

Berdasarkan data yang diperoleh dari Tabel 3. terlihat bahwa kreativitas
dalam dimensi kognitif (kemampuan berpikir kreatif) mengalami peningkatan dari
tahap I ke tahap II, kemudian kembali meningkat dari tahap II ke tahap IIL
Peningkatan kemampuan berpikir kreatif juga terlihat seiring dengan meningkatnya
jumlah siswa yang termasuk dalam kriteria sangat kreatif dan kreatif.

Ketuntasan kemampuan kreativitas siswa dalam dimensi kognitif dan

meningkatnya jumlah siswa yang masuk dalam kriteria kreatif dan sangat kreatif
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membuktikan bahwa pendekatan SAVI dapat digunakan sebagai salah satu
pendekatan pembelajaran untuk meningkatkan kreativitas siswa dalam dimensi
kognitif (kemampuan berpikir kreatif).
2. Kreativitas Siswa dalam Dimensi Afektif

Rekapitulasi nilai kreativitas siswa dalam dimensi afektif pada tahap I, tahap
II, dan tahap III dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rekapitulasi Nilai Kreativitas Siswa dalam Dimensi Afektif

Tahap I Tahap II Tahap II1
No Indikator Dimensi Nilai Rata-rata  Nilai Rata-rata  Nilai Rata-rata
) Afektif Tiap Indikator  Tiap Indikator = Tiap Indikator
(%) (%) (%)
| Keterbukaan terhadap 77 73 73
pengalaman baru
) Kelgnt_uran dalam 66 67 73
berpikir
3 Kebebasan Flglam 64 69 73
ungkapan diri
4  Menghargai fantasi 73 79 83
Minat terhadap
> kegiatan kreatif 76 76 81
6 Kepercayaan ‘te‘rhadap 62 67 70
gagasan sendiri
Kemandirian dalam
7  memberikan 69 71 75
pertimbangan
Nilai Tertinggi 92 93 98
Nilai Terendah 56 60 65
Nilai Rata-rata 70 73 76
Normal Gain (g) 0,100 0,111

Sumber: Hasil Penelitian, 2016

Berdasarkan Tabel 4. dapat diketahui bahwa kreativitas siswa dalam dimensi
afektif (sikap dan kepribadian kreatif) mengalami peningkatan pada tiap tahapnya,
terbukti dari perhitungan normal gain (g). Analisis perhitungan normal gain (g)
menggunakan rumus (2) dan dihitung dalam dua tahapan, yaitu dari tahap I ke tahap
II dan dari tahap II ke tahap III. Peningkatan kreativitas siswa dalam dimensi afektif
dari tahap I ke tahap II sebesar 0,100 dengan tingkat klasifikasi gain rendah,
sedangkan kreativitas siswa dari tahap II ke tahap III mengalami peningkatan sebesar

0,111 dengan tingkat klasifikasi gain rendah.
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Peningkatan kreativitas dalam dimensi afektif terjadi karena selama proses
pembelajaran guru menggunakan pendekatan empat P sebagai unsur penting dari
kreativitas. Pendekatan empat P meliputi pengembangan kreativitas ditinjau dari
aspek pribadi, pendorong, proses, dan produk. Hal ini sejalan dengan pendapat
Rhodes (dalam Munandar, 2009:20) tentang kreativitas, bahwa pada umumnya
kreativitas dirumuskan dalam istilah pribadi (person), proses, dan produk. Kreativitas
dapat pula ditinjau dari kondisi pribadi dan lingkungan yang mendorong (press).
Keempat definisi tentang kreativitas ini disebut sebagai “Four P's of Creativity:
Person, Process, Press, and Product”.

Melalui aspek pribadi, guru memahami bahwa setiap siswa merupakan
pribadi-pribadi unik dengan bakatnya masing-masing. Guru menghargai keunikan
pribadi dengan memberikan kebebasan pada siswa untuk bertanya, memberikan
pendapat, dan mengembangkan ide-idenya dalam proses kerja kelompok, diskusi
kelompok, dan presentasi di kelas sesuai dengan langkah-langkah pada pendekatan
SAVL

Selanjutnya berdasarkan aspek pendorong, guru memberikan dorongan
positif kepada siswa karena menurut Satiadarma (2003:117), terlepas dari seberapa
jauh prestasi anak memenuhi standar orang dewasa, mereka harus didorong untuk
kreatif dan bebas dari ejekan dan kritik yang sering kali dilontarkan pada anak yang
kreatif. Guru juga mendorong siswa untuk percaya pada kemampuan sendiri karena
menurut Munandar (2009:12), ketika guru menaruh kepercayaan terhadap
kemampuan anak untuk berpikir dan berani mengemukakan gagasan baru serta
ketika anak diberi kesempatan untuk bekerja sesuai dengan minat dan kebutuhannya
maka kemampuan kreatif dapat tumbuh dengan subur.

Sesuai dengan data hasil penelitian, menunjukkan bahwa nilai rata-rata dari
kreativitas siswa dalam dimensi afektif mengalami peningkatan dari ketiga tahap.
Pada tahap I nilai rata-rata yang diperoleh siswa dari indikator sikap dan kepribadian
kreatif hanya sebesar 70% atau berada pada kriteria kreatif dan belum mencapai
indikator keberhasilan atau belum tuntas, sedangkan tahap II nilai rata-rata yang
diperoleh siswa dari indikator berpikir kreatif mengalami peningkatan menjadi 73%

atau juga berada pada kriteria kreatif dan belum mencapai indikator keberhasilan
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atau belum tuntas, selanjutnya pada tahap III nilai rata-rata yang diperoleh siswa
mengalami peningkatan menjadi 76% atau juga berada pada kriteria kreatif dan
sudah mencapai indikator keberhasilan atau sudah tuntas.

Hasil perhitungan dari rekapitulasi nilai kreativitas siswa dalam dimensi

afektif (sikap dan kepribadian kreatif) dengan kriteria seperti pada Tabel 5.

Tabel 5. Kriteria Kreativitas dalam Dimensi Afektif
Tahap 1 Tahap 11 Tahap 111

Nilai Kriteria Jumlah Jumlah Jumlah
Siswa (%) Siswa (%) Siswa (%)
81% <P <100%  Sangat kreatif 3,6 14,3 25,0
61% <P <80% Kreatif 82,1 75,0 75,0
41% < P <60% Cukup kreatif 14,3 10,7 0
21% <P <40%  Kurang kreatif 0 0 0
0% <P<20% Tidak kreatif 0 0 0

Sumber: Hasil Penelitian, 2016

Berdasarkan data yang diperoleh dari Tabel 5. terlihat bahwa kreativitas
dalam dimensi afektif (sikap dan kepribadian kreatif) mengalami peningkatan dari
tahap 1 ke tahap II, kemudian kembali meningkat dari tahap II ke tahap III.
Peningkatan sikap dan kepribadian kreatif juga terlihat seiring dengan meningkatnya
jumlah siswa yang termasuk dalam kriteria sangat kreatif dan kreatif.

Ketuntasan kemampuan kreativitas siswa dalam dimensi afektif dan
meningkatnya jumlah siswa yang masuk dalam kriteria kreatif dan sangat kreatif
membuktikan bahwa, pendekatan SAVI dapat digunakan sebagai salah satu
pendekatan pembelajaran untuk meningkatkan kreativitas siswa dalam dimensi
afektif (sikap dan kepribadian kreatif).

3. Kreativitas Siswa dalam Dimensi Psikomotor
Rekapitulasi nilai kreativitas siswa dalam dimensi psikomotor pada tahap I,

tahap II, dan tahap III dapat dilihat pada Tabel 6.
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Tabel 6. Rekapitulasi Nilai Kreativitas Siswa dalam Dimensi Psikomotor

__ Tahapl Indikat Tahap II Tahap III
Indikator Dimensi Nilai Rata- ndikator Nilai Rata- Nilai Rata-
No. . . No. Dimensi . .
Psikomotor rata Tiap Psikomotor rata Tiap rata Tiap
Indikator (%) Indikator (%) Indikator (%)
Menyiapkan alat dan
1 bahan 65 1 Bertanya 67 83
2 Meng'gunakar.l alat 44 ) Menjawab 5] 82
dan sikap kerja pertanyaan
3 Kesesu‘alan waktu 61 3 Mengemukakan 56 82
pengerjaan pendapat
Kelengkapan data
4 yang ditulis dan 50 4 Memecahkan 62 81
. masalah
digambarkan
Kerapian, keserasian,
5 dan bentuk yang 44 5 Menyimpulkan 50 85
diharapkan
Nilai Tertinggi 73 Nilai Tertinggi 93 100
Nilai Terendah 40 Nilai Terendah 40 67
Nilai Rata-rata 53 Nilai Rata-rata 57 83
Normal Gain (g) 0,085 0,605

Sumber: Hasil Penelitian, 2016

Berdasarkan Tabel 6. dapat diketahui bahwa kreativitas siswa dalam dimensi
psikomotor (keterampilan kreatif) mengalami peningkatan pada tiap tahapnya,
terbukti dari perhitungan normal gain (g). Analisis perhitungan normal gain (g)
menggunakan rumus (2) dan dihitung dalam dua tahapan, yaitu dari tahap I ke tahap
Il dan dari tahap II ke tahap III. Peningkatan kreativitas siswa dalam dimensi
psikomotor dari tahap 1 ke tahap II sebesar 0,085 dengan tingkat klasifikasi gain
rendah, sedangkan kreativitas siswa dari tahap II ke tahap III mengalami peningkatan
sebesar 0,605 dengan tingkat klasifikasi gain sedang.

Berdasarkan hasil pengamatan pada tahap I, hampir seluruh indikator dimensi
psikomotor mendapat nilai rata-rata rendah. Hasil ini disebabkan karena siswa belum
terlatih untuk bekerja melalui proses kreatif, sehingga siswa kurang memiliki inisiatif
dalam melakukan kegiatan kerja kelompok. Hal ini sejalan dengan pendapat Simpson
(dalam Dimyati dan Mudjiono, 2010:27-29), bahwa kreativitas dalam taksonomi
kemampuan psikomotor mencakup kemampuan melahirkan pola gerak-gerak yang
baru atas dasar prakarsa sendiri. Pada tahap II dan tahap III indikator tersebut
meningkat, karena siswa telah memiliki inisiatif untuk melahirkan pola-pola kerja
sendiri.

Khusus untuk indikator kesesuaian waktu pengerjaan/mengemukakan

pendapat pada tahap I mendapat nilai rata-rata tinggi yang kemudian pada tahap 11
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menurun. Hal ini disebabkan perubahan cara belajar dari kerja kelompok dengan
membuat ilustrasi gambar menjadi diskusi kelompok dengan presentasi hasil.
Indikator kesesuaian waktu pengerjaan tahap I, untuk membuat ilustrasi gambar
siswa tidak terlalu terpaku pada waktu, karena ketika ilustrasi gambar dikerjakan
oleh siswa, waktu yang tersedia lumayan lama, dan hampir semua kelompok bisa
menyelesaikan ilustrasi gambar sesuai dengan waktu yang ditetapkan. Hal ini karena
menurut Satiadarma (2003:117), untuk menjadi kreatif, kegiatan anak seharusnya
jangan diatur sedemikian rupa sehingga hanya sedikit waktu bebas bagi mereka
untuk bermain-main dengan gagasan-gagasan, konsep-konsep, dan mencobanya
dalam bentuk baru dan orisinal.

Pada tahap II cara belajar berubah menjadi diskusi kelompok dengan
mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. Untuk indikator mengemukakan
pendapat, ternyata mengalami penurunan pada nilai rata-rata. Hal ini terjadi karena
siswa belum terbiasa dilatih dengan cara belajar yang diterapkan seperti diskusi
kelompok, sehingga memengaruhi pada kemampuan mengemukakan pendapat ketika
presentasi hasil di depan kelas. Namun, pada tahap III nilai rata-rata kemampuan
mengemukakan pendapat siswa kembali meningkat, tentu ini terjadi karena siswa
telah terbiasa dengan cara belajar yang diterapkan.

Sesuai dengan data hasil penelitian yang menunjukkan bahwa nilai rata-rata
dari kreativitas siswa dalam dimensi psikomotor mengalami peningkatan dari ketiga
tahap. Pada tahap I nilai rata-rata yang diperoleh siswa dari indikator keterampilan
kreatif hanya sebesar 53% atau berada pada kriteria cukup kreatif dan belum
mencapai indikator keberhasilan atau belum tuntas, sedangkan tahap II nilai rata-rata
yang diperoleh siswa dari indikator berpikir kreatif mengalami peningkatan menjadi
57% atau juga berada pada kriteria cukup kreatif dan masih belum mencapai
indikator keberhasilan atau belum tuntas, selanjutnya pada tahap III nilai rata-rata
yang diperoleh siswa mengalami peningkatan menjadi 83% atau berada pada kriteria
sangat kreatif dan sudah mencapai indikator keberhasilan atau sudah tuntas.

Hasil perhitungan dari rekapitulasi nilai kreativitas siswa dalam dimensi

psikomotor (keterampilan kreatif) dengan kriteria seperti pada Tabel 7.
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Tabel 7. Kriteria Kreativitas dalam Dimensi Psikomotor
Tahap I Tahap II Tahap III

Nilai Kriteria Jumlah Jumlah Jumlah
Siswa (%) Siswa (%) Siswa (%)
81% < P <100% Sangat kreatif 0 3,6 46,4
61% <P <80% Kreatif 14,3 32,1 53,6
41% < P <60% Cukup kreatif 75,0 42,9 0
21% <P <40% Kurang kreatif 10,7 21,4 0
0% <P<20% Tidak kreatif 0 0 0

Sumber: Hasil Penelitian, 2016

Berdasarkan data yang diperoleh dari Tabel 7. terlihat bahwa kreativitas
dalam dimensi psikomotor (keterampilan kreatif) mengalami peningkatan dari tahap
I ke tahap II, kemudian kembali meningkat dari tahap II ke tahap III. Peningkatan
keterampilan kreatif juga terlihat seiring dengan meningkatnya jumlah siswa yang
termasuk dalam kriteria sangat kreatif dan kreatif.

Ketuntasan kemampuan kreativitas siswa dalam dimensi psikomotor dan
meningkatnya jumlah siswa yang masuk dalam kriteria kreatif dan sangat kreatif
membuktikan bahwa, pendekatan SAVI dapat digunakan sebagai salah satu
pendekatan pembelajaran untuk meningkatkan kreativitas siswa dalam dimensi

psikomotor (keterampilan kreatif).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwa implementasi pendekatan SAVI dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam
dimensi kognitif, afektif, dan psikomotor pada pembelajaran geografi kelas X-IS 1
SMA Negeri 5 Banda Aceh.

Kreativitas siswa dalam dimensi kognitif pada tahap I hanya sebesar 52%,
tahap II 65%, dan tahap III 82%. Sedangkan dari data perhitungan normal gain (g),
peningkatan kreativitas siswa pada tahap 1 ke tahap II sebesar 0,271 dengan
klasifikasi gain (g) rendah dan peningkatan kreativitas siswa dari tahap II ke tahap III
sebesar 0,486 dengan klasifikasi gain (g) sedang.

Kreativitas siswa dalam dimensi afektif pada tahap I hanya sebesar 70%,
tahap II 73%, dan tahap III 76%. Sedangkan dari data perhitungan normal gain (g),
peningkatan kreativitas siswa pada tahap 1 ke tahap II sebesar 0,100 dengan
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klasifikasi gain (g) rendah dan peningkatan kreativitas siswa dari tahap II ke tahap III
sebesar 0,111 dengan klasifikasi gain (g) rendah.

Kreativitas siswa dalam dimensi psikomotor pada tahap I hanya sebesar 53%,
tahap II 57%, dan tahap III nilai rata-rata mengalami peningkatan menjadi 83%.
Sedangkan dari data perhitungan normal gain (g), peningkatan kreativitas siswa pada
tahap I ke tahap II sebesar 0,085 dengan klasifikasi gain (g) rendah dan peningkatan
kreativitas siswa dari tahap II ke tahap III sebesar 0,605 dengan klasifikasi gain (g)

sedang.
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